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RINGKASAN

	Informasi adalah pesan (ucapan atau ekspresi) atau kumpulan pesan yang terdiri dari order sekuens dari simbol, atau makna yang dapat ditafsirkan dari pesan atau kumpulan pesan. Informasi dapat direkam atau ditransmisikan.Informasi merupakan fungsi penting untuk membantu mengurangi rasa cemas seseorang, bahwa semakin banyak informasi dapat memengaruhi atau menambah pengetahuan seseorang dan dengan pengetahuan menimbulkan kesadaran yang akhirnya seseorang akan berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.
	Informasi sering digunakan untuk menginformasikan suatu hal yang perlu disampaikan, misalnya informasi wisata dan sebagainya. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah. 
	Dalam pariwisata, informasi sangatlah penting. Tanpa informasi, para wisatawan baik lokal maupun asing tidak dapat mengetahui apa isi dari wisata tersebut serta kegiatan dan jadwal yang ada dalam wisata itu. Banyak pihak yang menggunakan media informasi untuk mempromosikan wisatanya. Misalanya dalam media cetak, para pengusaha yang mempunyai wisata itu ataupun pihak pemerintah daerah yang akan mempromosikan wisatanya melalui iklan koran, majalah, maupun pamflet yang disebarkan kepada masyarakat. Serta banyak juga yang menggunakan media video yang ditayangkan di saluran televisi yang merupakan film dokumenter dari wisata tersebut.
	Film dokumenter dipilih karena memuat isi yang faktual dan tidak mengada-ada. Jujur, apa adanya, tidak ada protagonis maupun antagonis. Pemilihan media informasi film dokumenter sangatlah cocok dalam pengiklanan sebuah tempat pariwisata, karena menampilkan semua hal dari tempat wisata tersebut secara faktual dan jelas.
	Dengan adanya iklan dan informasi melalui berbagai media yang ada, para wisatawan lokal maupun asing dapat memahami situasi dan kondisi wisata tersebut, wahana yang disediakan, tempat atau lokasi dan lain-lain.
	
Kata kunci: informasi, pariwisata, film dokumenter



BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Lasem adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, Indonesia. Merupakan kota terbesar kedua di Kabupaten Rembang setelah kota Rembang.Lasem dikenal juga sebagai "Tiongkok kecil" karena merupakan kota awal pendaratan orang Tionghoa di tanah Jawa dan terdapat perkampungan tionghoa yang sangat banyak tersebar di kota Lasem. Di Lasem juga terdapat patung Buddha Terbaring yang berlapis emas. Selain itu Lasem juga dikenal sebagai kota santri, kota pelajar dan salah satu daerah penghasil buah jambu dan mangga selain hasil dari laut seperti garam dan terasi. Batik Lasem sangat terkenal karena cirinya sebagai batik pesisir yang indah dengan pewarnaan yang berani.
Sebagai sebuah kota yang unik dan menjadi perhatian bagi para peneliti baik dalam negeri maupun luar negeri, Lasem mempunyai predikat atau julukan yang tidak sedikit, yaitu:
· Lasem Kota Santri
· Lasem Kota Pelajar
· Lasem Kota Tiongkok Kecil
· Lasem Kota Batik
Secara historis, budaya di Lasem merupakan perpaduan budaya dari masyarakat pribumi (Jawa), Tiongkok & Campa (dibawa oleh pasukan Laksamana Cheng Ho), Arab, dan Belanda. Wujud nyata dari perpaduan budaya ini dapat kita temui sampai detik ini pada batik Lasem motif Tiga Negeri maupun Empat Negeri. Lasem juga merupakan daerah yang menjadi napak tilas dari kerajaan Majapahit yang terkenal, dengan adanya makam salah satu Dharmaputra Winehsuka dari kerajaan Majapahit yang bernama Ra Semi serta megalithikum yang tersebar di berbagai daerah yang ada di Lasem.
Akan tetapi, tidak banyak wisatawan yang mengetahui akan kayanya wisata di Lasem. Banyak juga yang belum mengetahui dimana Lasem itu berada.
Berangkat dari permasalahan diatas, kami melihat potensi pembuatan sebuah media informasi yang sekaligus sebagai bahan wisata yang praktis yang menyangkut tempat-tempat wisata Lasem serta  kehidupan masyarakatnya dalambentuk Film dokumenter. Mengingat dalam penyerapan informasi akan lebih mudah jika dikemas  dengan kreatif seperti dalam bentuk Film dokumentasi yang menggambarkan secara langsung informasi yang disampaikan kepada pencari informasi. Yang kemudian Film documenter tersebut juga dikemas dalam media DVD (Digital Film Disc).
Oleh karena itu, pembuatan film dokumenter ini akan sangat berguna untuk para pencari informasi, khususnya yang merujuk pada wisata di Lasem.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam program ini adalah:
1. Bagaimana upaya untuk menambah informasi tentang Lasem kepada wisatawan?
2. Bagaimana mewujudkan film dokumenter sebagai salah satu upaya wisata praktis dan menambah informasi tentang profil wisata di Lasem?
3. Bagaimana merancang film yang menarik bagi masyarakat dan wisatawan lokal maupun interlokal?   

1.3.  Tujuan Program
Tujuan yang hendak dicapai dari program ini adalah:
1. Menyediakan media informasi yang dapatmenjadiprofil wisatapraktismengenaitempat-tempat wisataLasem,
2. Membantu masyarakat memperoleh informasi wisata Lasem,
3. Menambahdirektorisumberinformasiprofil wisataLasem.

1.4.  Luaran yang Diharapkan
Target luaran yang diharapkan dari program kegiatan ini adalah:
1. Membuat media informasi yang dapatmenjadiprofil wisatapraktismengenaitempat-tempat wisataLasem,
2. Menciptakan media informasi yang dapat membantu para wisatawan dan menambah wawasan tentang wisata Lasem.

1.5.  Kegunaan
Manfaat yang diharapkan dari program kegiatan ini adalah:
1. Film dokumenter tentang profil wisata Lasem dapat menjadi media informasi yang praktis
2. Film dokumenter tentang profil wisata Lasem dapat meningkatkan pengetahuan maupun informasi wisata Lasem kepada masyarakat
3. Film dokumenter tentang profil wisata Lasem dapat membantu para wisatawan untuk memperluas informasi tentang wisata Lasem.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian FilmDokumenter
		Film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan kenyataan. Istilah "dokumenter" pertama digunakan dalam resensi film Moana (1926) oleh Robert Flaherty, ditulis oleh The Moviegoer, nama samaran John Grierson, di New York Sun pada tanggal 8 Februari 1926.
		Di Perancis, istilah dokumenter digunakan untuk semua film non-fiksi, termasuk film mengenai perjalanan dan film pendidikan. Berdasarkan definisi ini, film-film pertama semua adalah film dokumenter. Mereka merekam hal sehari-hari, misalnya kereta api masuk ke stasiun. pada dasarnya, film dokumenter merepresentasikan kenyataan. Artinya film dokumenter berarti menampilkan kembali fakta yang ada dalam kehidupan.
		Kunci utama dalam film dokumenter merupakan penyajian fakta. film dokumenter berhubungan dengan tokoh, peristiwa dan lokasi yang nyata. Film dokumenter merupakan merekam peristiwa yang sungguh – sungguh terjadi tidak menciptakan suatu kejadian.
		Dalam membuat film dokumenter terdapat kriteria dimana isi film dokumenter tersebut bagus atau tidak. Berikut ini kriteria film dokumenter yang bisa dikatakan bagus:
a. Merupakan para pelaku yang sesungguhnya.
b. Tidak memiliki tokoh protagonis dan antagonis.
c. Struktur film sederhana
d. Film berisi kenyataan atau fakta bukan rekayasa.

2.2. Pengertian Pariwisata
		Pariwisata atau turisme adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau liburan, dan juga persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini. Seorang wisatawan atau turis adalah seseorang yang melakukan perjalanan paling tidak sejauh 80 km (50 mil) dari rumahnya dengan tujuan rekreasi, merupakan definisi oleh Organisasi Pariwisata Dunia.
		Definisi yang lebih lengkap, turisme adalah industri jasa. Mereka menangani jasa mulai dari transportasi, jasa keramahan, tempat tinggal, makanan, minuman, dan jasa bersangkutan lainnya seperti bank, asuransi, keamanan, dll. Dan juga menawarkan tempat istrihat, budaya, pelarian, petualangan, dan pengalaman baru dan berbeda lainnya.
		Banyak negara, bergantung banyak dari industri pariwisata ini sebagai sumber pajak dan pendapatan untuk perusahaan yang menjual jasa kepada wisatawan. Oleh karena itu pengembangan industri pariwisata ini adalah salah satu strategi yang dipakai oleh Organisasi Non-Pemerintah untuk mempromosikan wilayah tertentu sebagai daerah wisata untuk meningkatkan perdagangan melalui penjualan barang dan jasa kepada orang non-lokal.
		Menurut Undang Undang No. 10/2009 tentang Kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah.

2.3. Pengertian Informasi
		Kata informasi berasal dari kata Perancis kuno informacion (tahun 1387) yang diambil dari bahasa Latin informationem yang berarti “garis besar, konsep, ide”. Informasi merupakan kata benda dari informare yang berarti aktivitas dalam “pengetahuan yang dikomunikasikan”.
		Informasi merupakan fungsi penting untuk membantu mengurangi rasa cemas seseorang. Menurut Notoatmodjo (2008) bahwa semakin banyak informasi dapat memengaruhi atau menambah pengetahuan seseorang dan dengan pengetahuan menimbulkan kesadaran yang akhirnya seseorang akan berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.
		Para Yunani kuno kata untuk form adalah μορφή (morphe; cf. morph) dan juga εἶδος (eidos) "ide, bentuk, set", kata yang terakhir ini biasa digunakan dalam pengertian teknis filosofis oleh Plato (dan kemudian Aristoteles) untuk menunjukkan identitas yang ideal atau esensi dari sesuatu (lihat Teori bentuk). "Eidos" juga dapat dikaitkan dengan pikiran, proposisi atau bahkan konsep.
		Informasi adalah pesan (ucapan atau ekspresi) atau kumpulan pesan yang terdiri dari order sekuens dari simbol, atau makna yang dapat ditafsirkan dari pesan atau kumpulan pesan. Informasi dapat direkam atau ditransmisikan. Hal ini dapat dicatat sebagai tanda-tanda, atau sebagai sinyal berdasarkan gelombang. Informasi adalah jenis acara yang mempengaruhi suatu negara dari sistem dinamis. Para konsep memiliki banyak arti lain dalam konteks yang berbeda. Informasi bisa di katakan sebagai pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi. Namun, istilah ini memiliki banyak arti bergantung pada konteksnya, dan secara umum berhubungan erat dengan konsep seperti arti, pengetahuan, negentropy, Persepsi, Stimulus, komunikasi, kebenaran, representasi, dan rangsangan mental.
		Dalam beberapa hal pengetahuan tentang peristiwa-peristiwa tertentu atau situasi yang telah dikumpulkan atau diterima melalui proses komunikasi, pengumpulan intelejen, ataupun didapatkan dari berita juga dinamakan informasi. Informasi yang berupa koleksi data dan fakta seringkali dinamakan informasi statistik. Dalam bidang ilmu komputer, informasi adalah data yang disimpan, diproses, atau ditransmisikan. Penelitian ini memfokuskan pada definisi informasi sebagai pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi dan alirannya.
		Informasi adalah data yang telah diberi makna melalui konteks. Sebagai contoh, dokumen berbentuk spreadsheet (semisal dari Microsoft Excel) seringkali digunakan untuk membuat informasi dari data yang ada di dalamnya. Laporan laba rugi dan neraca merupakan bentuk informasi, sementara angka-angka di dalamnya merupakan data yang telah diberi konteks sehingga menjadi punya makna dan manfaat.

2.4. Pemanfaatan Media Informasi dalam Pariwisata
		Dalam pariwisata, informasi sangatlah penting. Tanpa informasi, para wisatawan baik lokal maupun asing tidak dapat mengetahui apa isi dari wisata tersebut serta kegiatan dan jadwal yang ada dalam wisata itu. Banyak pihak yang menggunakan media informasi untuk mempromosikan wisatanya. Misalanya dalam media cetak, para pengusaha yang mempunyai wisata itu ataupun pihak pemerintah daerah yang akan mempromosikan wisatanya melalui iklan koran, majalah, maupun pamflet yang disebarkan kepada masyarakat.
		Bukan hanya dalam media cetak saja, banyak pihak yang menggunakan jaringan internet sebagai media promosi dan menginformasikan kepada wisatawan lokal maupun asing yang hendak pergi ke tempat wisata tersebut. Ada juga yang melalui gelombang frekuensi atau biasa disebut radio. Sedangkan yang lebih menarik lagi melalui film dokumenter atau iklan televisi.
		Dengan adanya iklan dan informasi melalui berbagai media yang ada, para wisatawan lokal maupun asing dapat memahami situasi dan kondisi wisata tersebut, wahana yang disediakan, tempat atau lokasi dan lain-lain.
2.5. 

BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode dalam pelaksanaan program karsa cipta ini adalah sebagai berikut:

3.1. Pra Kegiatan
Tahap persiapan adalah tahap awal sebelum pelaksanaan program karsa cipta. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan yaitu:
1. Pencarian data
Survey ke tempat-tempat wisata dan mencari narasumber untuk isi materi Film dokumenter.
2. Perancangan scene film dokumenter
Merancang scene film dari mana tempat pertama yang dituju sampai tempat wisata terakhir yang menjadi bahan atau materi film dokumenter tersebut.
3. Pembelian serta penyewaan alat dan bahan
Membeli serta menyewa alat dan bahan untuk membuat prototipe Film dokumenter profil wisata Lasem.
4. Pelaksanaan 
Membuat film dokumenter di tempat yang dituju.

3.2. Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan adalah tahap utama dari program karsa cipta. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan yaitu:
1. Melakukanwawancaralangsungdengannarasumberdenganmengambilgambar dalam bentuk videoyang akan menjadi materi pokok darifilm dokumenter tersebut,
2. Selainmengambilgambarnarasumber, jugaakandilakukanpengambilangambarpenunjang lainnya di wilayah Lasem,
3. Selanjutnyaakandilakukanrekamannarasiuntuk film dokumenter di Studio,
4. Setelahpengambilangambardanrekamannarasiselesai, dilakukan editing videodanlatarmusiknya untuk film dokumenter,
5. Selanjutnyadilakukan burning ataumemasukkanfilmdokumentertersebutdalam Media DVD,dan
6. DVD yang telah diisi dengan film dokumenter tersebut dikemas secara menarik dengan memberikan sampul dan beberapa gambar pada case DVD tersebut.



3.3. Konsep Film Dokumenter
	Konsep yang digunakan dalam pembuatan prototipe ini adalah konsep film dokumenter semi fiksi, terdapat narasi didalam film secara otomatis terdapat narator yang mengisi suara narasi tersebut. Isi film dibuat sedemikian hingga supaya menjadi film dokumenter yang santai dan tidak membosankan, serta kalangan remaja ke bawah mengerti dan tertarik untuk menonton film dokumenter ini.

3.4. Pasca Kegiatan
	Tahap penyelesaian adalah tahap akhir dari program karsa cipta, ada beberapa hal yang dilakukan yaitu:
1. Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan metode konsultasi kepada dosen pembimbing yang ahli dalam bidang Desain Komunikasi Visual.
2. Pembuatan laporan
Membuat laporan pelaksanaan kegiatan prototipe Film Dokumenter Dikemas Sebagai Wisata Praktis Kota Lasem.

3.5. Indikator Keberhasilan Jangka Pendek
	Indikator keberhasilan jangka pendek adalah mengertinya atau meluasnya informasi tentang wisata Lasem.


BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1. Anggaran Biaya
	No.
	JenisPengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatanpenunjang
	3.300.000

	2
	Bahanhabispakai
	4.970.000

	3
	Perjalanan
	                560.000 

	4
	Lain-lain
	1.460.000

	Jumlah
	10.290.000



4.2. Jadwal Kegiatan
	No
	JenisKegiatan
	BulanKe

	
	
	1
	2
	3
	4

	
	
	Pekan
	Pekan
	Pekan
	Pekan

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Tahap Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pembuatan desain atau konsep film dokumenter
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pembuatan prototipe film dokumenter
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyerahan laporan akhir
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Ivan Trifandianto

	2
	Jenis Kelamin  
	Laki-laki

	3
	Program Studi   
	Seni Rupa (DKV) S1 / FBS

	4
	NIM
	2411413007

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Blitar, 05 Agustus 1994

	6
	E-mail   
	ivantrifandianto.5894@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085735234003



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Suruhwadang 01
	SMP N 1 Kademangan
	SMK N 1 Blitar

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Gambar Bangunan

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	Juara 1 Lomba Desain Poster Putra Tingkat SLTP Kecamatan Kademangan
	Panitia Hari Jadi Kabupaten Blitar Ke 685 dan HUT Kemerdekaan Republik Indonesia Ke 64 Kecamatan Kademangan Tahun 2009
	2009

	2
	Juara Kedisiplinan dan Penghargaan Sebagai Peserta Lomba Kirab Pandu Praja Patria IV
	Gerakan Pramuka Kwartir Cabang Kota Blitar
	2010

	
	Peserta Kirab Pandu Praja Patria VI
	Gerakan Pramuka Kwartir Cabang Kota Blitar
	2011

	3
	Juara 2 Lomba dan Penghargaan Sebagai Peserta Kirab Pandu Praja Patria VI
	Gerakan Pramuka Kwartir Cabang Kota Blitar
	2012

	4
	Gugus Depan Tergiat Tahun 2012 
	Gerakan Pramuka Kwartir Cabang Kota Blitar
	2012

	5
	Juara 3 Gelar Aktifitas dan Kreasi Pramuka (Galaksi Pram)
	Gerakan Pramuka Racana Soepriadi-Fatmawati Pangkalan Universitas Islam Balitar 
	2012

	6
	Juara 3 Lintas Medan Lomba Prestasi Kepramukaan Ke-15 Se-Jawa Timur
	Gerakan Pramuka Racana Brawijaya Universitas Brawijaya
	2013

	7
	Juara 3 Lomba Daur Ulang Barang Bekas Se-Jawa Timur
	Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur
	2013

	8
	Juara 2 Lomba Komik Islami Lire Kaiwa
	Rohani Islam Lire Kaiwa Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang
	2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2015.
					
Semarang, 30 Mei 2015
Pengusul,

( IVAN TRIFANDIANTO)



A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Gilang Surya Saputra

	2
	Jenis Kelamin  
	Laki-laki

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Seni Tari / FBS

	4
	NIM
	2501413161

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Rembang, 7 Mei 1995

	6
	E-mail   
	soerjaakatsuka@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	08985402102



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN Dorokandang 1
	SMP N 1 Lasem
	SMA N 1 Lasem

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	-
	-
	-

	2   
	-
	-
	-

	3       
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	Juara 2 Lomba OOSN Pencak Silat Putra Kelas B 
	Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Rembang
	2011

	2
	Juara 3 Lomba Siswa Berprestasi
	Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Rembang
	2012

	3
	Juara 2 Porseni Cabang Seni Tari Putra Berpasangan
	Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga
Kabupaten Rembang
	2008



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2015.
					

Semarang, 30 Mei 2015
Pengusul,

( GILANG SURYA SAPUTRA)


A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Ahmad Muzakki

	2
	Jenis Kelamin  
	Laki-laki

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Teknik Mesin/FT

	4
	NIM
	5201414032

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pati, 19 Februari 1996

	6
	E-mail   
	

	7
	Nomor Telepon/HP   
	



B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2014.
					

Semarang, 30 Mei 2015
Pengusul,


	   (AHMAD MUZAKKI)


E. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Iswati

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Teknik Bangunan

	4
	NIM
	5101414004

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Blitar, 18 Februari 1995

	6
	E-mail   
	Annisatulik18@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085655718446



F. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD N Selopuro 05
	SMP N 1 Selopuro
	SMK N 1 Blitar

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Gambar Bangunan

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



G. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



H. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2015.
					

Semarang, 30 Mei 2015
Pengusul,


		(ISWATI)


A. Identitas Diri Dosen Pembimbing
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin  
	

	3
	Program Studi   
	

	4
	NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	

	6
	E-mail   
	

	7
	Nomor Telepon/HP   
	



B. Riwayat Pendidikan

	No
	Jenjang
	Nama Sekolah & Prodi
	Gelar
	Tahun Lulus

	1
	Tingkat SD
	
	
	

	2
	Tingkat SMP
	
	
	

	3
	Tingkat SMA
	
	
	

	4
	Strata 1 (S1)
	
	
	

	5
	Strata 2 (S2)
	
	
	



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2015.
					

Semarang, 30 Mei 2015
Pembimbing,


(_____________________)



Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	DVD Burner
	Memasukkan hasil Film ke dalam kaset DVD
	1 unit
	600.000
	600.000

	Hard Disk Eksternal 1 Tera Byte
	Menyimpan film yang masih dalam proses
	1 unit
	1.100.000
	1.100.000

	Lighting
	Membantu pencahayaan ketika pengambilan gambar
	4 unit
	350.000
	1.400.000

	Headphone
	Membantu memfokuskan suara ketika mengedit musik dan narasi Film
	1 unit
	200.000
	200.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.300.000



2. Bahan habis pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Kabel Rol
	Penghantar listrik 
	5 buah
	50.000
	250.000

	MMT
	Media sosialisasi
	4 buah
	150.000
	600.000

	DVD-RW
	Diisi film dokumenter yang sudah jadi
	10 keping
	7.000
	70.000

	Case DVD
	Tempat kepingan DVD
	10 buah
	5.000
	50.000

	Label  dan sampul DVD+Print out
	Sampul DVD
	10 lembar
	10.000
	100.000

	Memory SD Card 16GB
	Menyimpan hasil rekaman ketika masih di kamera
	10 keping
	300.000
	3.000.000

	Listrik
	Membantu pengerjaan alat yang membutuhkan daya listrik
	4 bulan
	100.000
	400.000

	Make Up 
	Untuk riasan narasumber serta tokoh-tokoh yang akan diwawancarai dan menjadi isi materi dalam film dokumenter
	1 set
	500.000
	500.000

	SUB TOTAL (Rp)
	4.970.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Perjalanan ke tempat persewaan
	Sewa handycam+kamera
	2
	50.000
	100.000

	Perjalanan ke percetakan
	MMT
	2
	30.000
	60.000

	Perjalanan ke tempat pengambilan gambar 
	mengambil gambar
	3
	100.000
	300.000

	Perjalanan ke pasar Johar
	pembelian alat dan bahan
	2
	50.000
	100.000

	SUB TOTAL (Rp)
	560.000



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Kertas + jasa print
	Penyusunan laporan
	3
	20.000
	60.000

	Sewa set Video Camera dan kamera DSLR
	alat pengambil gambar 
	4
	350.000
	1.400.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.460.000

	TOTAL 1+2+3+4 (Rp)
	10.290.000






Lampiran 3. Susunan Tim Organisasi dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	BidangIlmu
	AlokasiWaktu (Jam/Minggu)
	UraianTugas

	1
	Ivan Trifandianto/ 2411413007
	SeniRupaKonsentrasi DKV S1
	SeniRupa
	16 Jam/ Minggu
	Mengkoordinasianggotakelompok yang lain, mempersiapkanserta melaksanakanpembuatanFilmdokumenter dan editing Film

	2
	Gilang Surya Saputra/ 2501413161
	Pendidikan Seni Tari
	Seni Drama TaridanMusik
	12 Jam/ Minggu
	Mempersiapkanserta melaksanakanpembuatanFilmdokumenter dan editing musik

	3
	Ahmad Muzakki/5201414032
	Pendidikan Teknik Mesin
	Teknik Mesin
	12 Jam/ Minggu
	Melaksanakan pembuatan Film Dokumenter

	4
	 Iswati/
5101414004
	Pendidikan Teknik Bangunan
	Teknik Sipil
	12 Jam/ Minggu
	MelaksanakanpembuatanFilmdokumenterdan menyusun laporan kegiatan





Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
[image: F:\Download\LOGO-UNNES.png]KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H: Kampus Sekaran-Gunungpati-Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Email: pr3@unnes.ac.id
Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama	: Ivan Trifandianto
NIM	: 2411413007
Program Studi	: Seni Rupa Konsentrasi DKV S1
Fakultas 	: Bahasa dan Seni
	Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-KARSA CIPTAsaya dengan judul:
[bookmark: _GoBack]“FILM DOKUMENTERSEBAGAI MEDIA INFORMASI WISATA PRAKTIS KOTALASEM”
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 30 Mei 2015
	Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan






 ________________________
NIP. 
	Ketua Pelaksana,

 (
Materai
Rp 6.000
)




(Ivan Trifandianto)
NIM. 2411413007




Lampiran 5. Gambaran Teknologi yang Diterapkembangkan

Camera Film Canon EOS 500D
Canon EOS 500D/Rebel T1i dengankeunggulanutamamampumerekamvideo HD 1920 x 1080 (20 fps) / 1280 x 720 (30 fps) denganteknikkompresi H.264 codec. 

Spesifikasi
	Lens Thread
	Canon EOS EF, EF-S mount

	Effective Pixels
	15.10 Megapixels

	Sensor Type
	CMOS

	Sensor Size
	22.3 x 14.9 mm

	ISO
	Auto, 100, 200, 400, 800, 1600, 3200 (6400-12800 expandable)

	Auto Focus
	Multi-BASIS TTL, 9 focus points

	Shutter Speed
	30 sec - 1/4000 sec

	Exposure
	-2 to +2 EV in 1/3 EV or 1/2 EV steps

	Self Timer
	10 sec (2 sec with mirror lock-up)

	Built-In Flash
	pop-up

	External Flash
	hot-shoe, E-TTL II

	Storage/Memory
	SD/SDHC

	Image Format
	Compressed: JPEG Uncompressed: RAW

	Max. Resolutions
	4752 x 3168

	Quality Settings
	Fine, Normal

	Burst Mode
	3.4 fps, 170 JPEG
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